KONSEP KAFA’AH KELUARGA KYAI PESANTREN TRADISIONAL
(STUDI DI BUNTET PESANTREN CIREBON)

Foi:
R

N
&
Qi)

Oleh:
MOHAMAD BADRUN ZAMAN
NIM: 1520311078

DIAJUKAN KEPADA PROGRAM STUDI MAGISTER HUKUM ISLAM
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA UNTUK MEMENUHI SALAH SATU SYARAT

MEMPEROLEH GELAR MAGISTER HUKUM ISLAM

YOGYAKARTA
2018



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Mohamad Badrun Zaman, S.H.IL
NIM : 1520311078

Program Studi : Magister Hukum Islam
Konsentrasi : Hukum Keluarga

Menyatakan bahwa naskah ini secara keseluruhan adalah hasil penelitian/karya

saya sendiri, kecuali bagian-bagian yang dirujuk sumbernya.

Yogyakarta, 11 Januari 2018

Yang menyatakan,

Mohamad Eéadrun Zaman, S.H.IL
NIM: 1520311078

i



PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Mohamad Badrun Zaman, S.H.I,
NIM : 1520311078

Program Studi : Magister Hukum Islam
Konsentrasi : Hukum Keluarga

Menyatakan bahwa naskah ini secara keseluruhan benar-benar bebas dari
plagiasi. Jika dikemudian hari terbukti melakukan plagiasi, maka saya siap

ditindak sesuai ketentuan hukum yang berlaku.

Yogyakarta, 11 Januari 2018

. Saya yang menyatakan,

Mohamad Badrun Zaman, S.H.I.
NIM: 1520311078

111



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALUAGA
FAKUL TAS SYART'AH DAN HUKUM

Jt. Moarsda Adisnsizio Telo. (0274) 512840 Fax, (0274) 545614 Yogyakarta 55281

.....

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-12/Un.02/DS/PP.00.9/01/2018

Tugas Akhir dengan judul :"KONSEP KAFA'AH KELUARGA KYAI PESANTREN TRADISIONAL (STUDI DI
BUNTET PESANTREN CIREBON)".

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : MOHAMAD BADRUN ZAMAN, S.H.L
Nomor Induk Mahasiswa 1 1520311078

Telah diujikan pada : Selasa, 09 Januari 2018

Nilai ujian Tugas Akhir : A/B

dinyatakan tclah diterima oleh Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

Ketva Sidang/Penguji I

Dr. H. Agus Moh. Najib, S.Ag., M.Ag.
NIP. 19710430 199503 1 00!

Penguji II
Dr. Ahmad Bunyan Wahib, M.Ag., M.A. Dr. Fathograhman, S.Ag., M.Si.
NIP. 19750326 199803 1 002 NIP. 19760820 200501 1005

Yogyakarta, 09 Januari 2018
IN Sunan Kalijaga

Vigh. Najib, S.Ag., M.Ag.
0430 199503 1 001

1/1 16/01/2018



NOTA DINAS PEMBIMBING

Kepada Yth..
Dekan Fakultas Syariah Dan Hukum

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Assalamu' alaikum Wr. Wb,

Setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi terhadap penulisan

tesis yang berjudul:
KONSEP KAFA'AH KELUARGA KYAI PESANTREN TRADISiONAL
(STUDI DI BUNTET PESANTREN CIREBON)

Yang disusun oleh:

ama : Mohamad Badrun Zaman
NIM 21520311078
Jenjang : Magister
Program Studi :Hukum Islam
Konsentrasi :Hukum Keluarga

Saya berpendapat Bahwa tesis tersebut sudah dapat diajukan kepada
Magister Hukum Islam Fakultas Syariah Dan Hukum Uin sunan kalijaga untuk
diujikan dalam rangka memperoleh gelar Magister Hukum Islam.

Wassalamu ‘alaifum Wr. Wh.

Yogyakalla, 2 Januari 2018

Pembimbing I pembimbing II

———

R

3 =~
¥
- v

Dr. H. Agus Moh. ‘ajib. S. Ag.. M. Ag. Dr. Mochamacl Sodik.S.Sos..M.51.



ABSTRAK

Konsep kafa’ah yang telah disepakati oleh mayoritas ulama nampak
berbeda dengan fenomena perkawinan yang terjadi di kalangan keluarga kyai
(pesantren). Mayoritas ulama sepakat bahwa unsur keagamaan yang sepatutnya
menjadi pertimbangan utama dalam memilih calon pasangan perkawinan, akan
tetapi jika diperhatikan lebih lanjut di samping pertimbangan agama, kesamaan
status sosial atau kesamaan derajat berupa nasab, sepertinya menjadi barometer
bagi kalangan kyai untuk mendapatkan pasangan hidupnya. Salah satu pondok
pesantren yang masih kuat dalam mempertahankan konsep kafa’ah seperti itu di
dunia kepesantrenan adalah pondok pesantren Buntet, Kecamatan Astanajapura
Kabupaten Cirebon.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research). Penelitian ini
dilaksanakan di pondok Pesantren Buntet. Dilihat dari sifatnya, penelitian ini
adalah penelitian deskriptif-analisis, yaitu penelitian yang digunakan untuk
mengungkap, menggambarkan dan menguraikan suatu masalah (Kafa’ah) secara
obyektif dari obyek yang diteliti. Sumber data dari penelitian ini diperoleh dari
hasil wawancara dengan kyai pondok pesantren Buntet, observasi dan
dokumentasi. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosiologi dan
Hukum Islam.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa konsep kafaah menurut kyai
pesantren buntet adalah mengutamakan faktor agama dan nasab (keturunan)
adapun faktor-faktor yang lainnya merupakan faktor tambahan atau pelengkap.
Ditinjau dari aspek sosiologi merupakan hal yang dianggap wajar, karena konsep
kafa’ah yang dibangun oleh kyai pesantren Buntet berperan sebagai aktor untuk
mencapai kemanfaatan yakni menguatkan atau membesarkan eksistensi pesantren
Buntet sebagai lembaga institusi sosial dengan menjalin kekerabatan melalui
pernikahan endogami, juga untuk melanjutkan perjuangan nenek moyang mereka
sebagai regenerasi dalam memimpin pesantren, meskipun begitu mereka tidak
menutup kemungkinan untuk mencari calon pasangan di luar keluarga besar
Buntet pesantren. Pandangan konsep kafa’ah keluarga kyai pondok Buntet
Pesantren tidak bertantangan dengan hukum islam hal tersebut sejalan dengan
teori ‘urf atau sering disebut dengan istilah kaidah al-adatu muhakkamah, yakni
adat istiadat atau kebiasaan yang sudah berkembang secara turun temurun dari
para pendahulu atau sesepuh mereka. Akan tetapi dalam penerapannya, hal
tersebut tidak dapat dibenarkan, karena didalam pernikahan status kafa’'ah bukan
sebagai syarat sah, melainkan syarat lazim saja mengenai suatu hal yang perlu
dipertimbangkan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan ini berpedoman
pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 05936/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab  Nama Huruf Latin Keterangan
| Alf tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< B% b be
< Ta t te
« Sa’ $ es (dengan titik di atas)
a Jim j je
T Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kh#’ kh ka dan ha
1 Dal d de
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
2 R®’ r er
J zai z zet
g sin ] es
A syin sy es dan ye
‘ sad S es (dengan titik di bawah)
ol dad d de (dengan titik di bawah)
a {8’ ¢ te (dengan titik di bawah)
& 28 7 zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ koma terbalik di atas
¢ gain g ge
- fa’ f ef
= qaf q qi
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apostrof

S E <8 8 eg

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

Ditulis
Ditulis
C. Ta’ marbifah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
Ditulis
Ditulis

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah
terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu

terpisah, maka ditulis 4.

Ditulis

3. Bilata’ marbGtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan
dammabh ditulis t atau h.

Ditulis

M
!
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D. Vokal pendek

E. Vokal panjang

F. Vokal rangkap

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof




ditulis
ditulis

H. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”.

Ditulis
Ditulis

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf'1 (el)

nya.

Ditulis
Ditulis

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

ditulis
ditulis

J. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab,
syariat, lafaz.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh

penerbit, seperti judul buku al-Hijab



c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya

Tiko Hidayah, Mizan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berketurunan atau berkembangbiak dalam istilah biologi merupakan
ciri utama mahluk hidup yang sangat berperan dalam mempertahankan
eksistensinya di dunia. Agama Islam telah mengenal jauh sebelumnya dengan
menetapkan berketurunan sebagai sunatulloh, terlebih bagi manusia telah
dikukuhkan sejak pra penciptaannya:

"Ingatlah ketika tuhanmu berfirman  kepada para Maaikat:

Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka

bumi." Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan

(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya

dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan

memuji Engkau dan mensucikan Engkau?' Tuhan berfirman:

" Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." (QS

2:30)%.

Frasa membuat kerusakan dan menumpahkan darah mengisyaratkan
jumlah jamak konsekuensi berketurunan. Masih banyak surat lain dalam
Alqur’an yang mengisyaratkan serupa, demikian juga dalam hadis yang salah
satunya: Kawinlah dengan wanita yang mencintaimu dan yang mampu
beranak. Sesungguhnya aku akan membanggakan kamu sebagai umat yang
terbanyak. Frasa membanggakan kamu sebagai umat yang terbanyak
mengisaratkan perintah berketurunan.

Ketundukan mahluk terhadap sunatulloh berketurunan merupakan

suatu keniscayaan untuk dilaksanakan. Manusia menerimanya dan menjadikan

! Al-Bagarah: 30.



sebagal bagian perjaanan hidup sangat penting, telah terintelnalisasikan
dalam beragam adat pernikahan yang dinyatakan sakral.? Demikian juga
dengan mahluk hidup lainnya, menerima dan direfleksikan dalam beragam
bentuk evolusi perkembangbiakan.

Pesan universal yang sangat penting dalam beragam adat pernikahan
adal ah penegasan kepada calon pengantin bahwa, keberhasilan berumahtangga
harus diusahakan dengan sungguh-sungguh sejak sebelum — saat — sesudah
pernikahan (Rusli M., 2013: 286% Anton, 2015: 9* Satriana, 2015: 8°).
Agama Islam dalam hal ini mengenalkan terminologi sakinah (kedamaian) —
mawaddah (cinta: rasa kasih) — warrohmah (sayang) kriteria keberhasilan
berumahtangga (QS 30:21)°.

Di berbagai daerah, usaha membangun keluarga sakinah — mawadah —
warahmah terinternalisasi dalam kerarifan loka yang kemudian terefleksikan
dalam tradisi pernikahan (Anton, ibid; Satriana, ibid). Mengajarkan kecocokan
caon pasangan sebagai modalitas ideal membangun keluarga, pemungkin

kebermaslahatan hubungan suami isteri’.

2 Hasanudin. (2016). Kedudukan Hukum Taklik Talak dalam Perkawinan Ditinjau dari

Hukum Islam dan Hukum Positif. Jurnal Studi 1slam: Volume 14, Nomor 1. |SSN: 1858 - 3237

¥ Muh. Rusli, Muhammad Thahir, Asriadi Zainuddin. (2013). Nalar Teologis dan Hukum

Isam Bias Gender. Jurnal Al-Ulum: Volume. 13 Nomor 2. ISSN: 1412-0534

4 Anton, Marwati. (2015). Ungkapan Tradisional dalam Upacara Adat Perkawinan

Masyarakat Bajo di Pulau Balu Kabupaten Muna Barat. Jurnal Humanika No. 15, Vol. 3. ISSN:
1979-8296

® Eka Satriana. (2016). Makna Ungkapan Pada Upacara Perkawinan Adat Bulukumba Di

Desa Buhung Bundang Kec. Bontotiro Kab. Bulukumba. Jurnal Humanika No. 15, Vol. 3. ISSN:
1979-8296

® Al-rum: 21.
" Wahbah al-Zuhaily, al-Figh al-Islam, (Beirut: Dar al-Fikr) VII: 233



Kecocokan atau kesepadanan menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa
Indonesia).? dalam khasanah Islam merupakan bagian dari Kafa’ah yang
berperan signifikan dalam pemberhasilan perkawinan.” Kafa’ah atau sekufu
merupakan pencarian kesepadanan status sosial, ilmu, akhlak, maupun harta
bagi pasangan laki-laki dan perempuan sebelum malakukan pernikahan.
Kafa’ah mempertimbangkan masalah-masalah antara kedua belah pihak agar
daam kehidupan berumah tangga tidak terdapat penyimpangan dan
ketidakcocokan

Islam mengena dan membolehkan pendekatan sekufu dalam memilih
pasangan. Hadis tentang empat perkara yang perlu dipertimbangkan dalam
memilih pasangan (wanita), yaitu: Harta, Keturunan, Kecantikan, dan Agama
menandakan sekufu sudah terwacanakan sgjak zaman Rosululloh (Bukhari;
Nasa’i, Ahmad)

Kafa’ah yang telah disepakati oleh mayoritas ulama merupakan suatu
model pendekatan untuk mencapai perkawinan yang bermasiahat. Diperlukan
kebijaksanaan interpresasi dalam penerapannya agar bisa diadaptasikan
dengan berbagai faktor kekinian yang hidup di masyarakat, terterapkan
dengan baik dan benar.

Penelitian ini akan melakukan pendalaman lebih lanjut penerapan
kafa’ah secara empirik di pesantren Buntet. Proses pernikahan keluarga kyai

Pesantren Buntet adalah saling menjodohkan putera puterinya dengan

8 Kamus Besar Bahasa Indonesia. https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/cocok

® Samada S., Iskandar M.R., Derry T. Kafa’ah dalam Pernikahan Menurut Imam Maliki
dan Imam Syafi’i. Prosiding Peradilan Agama: Vol 2, No.1. ISSN: 2460-6391 (2016).



keluarga terdekatnya, seperti perkawinan antara misanan. Perkawinan di
Buntet Pesantren tidak hanya dengan keluarga terdekat saja, namun ada juga
pernikahan dengan sesama garis keturunan kyai Buntet Pesantren. Dalam hai
ini, semua yang menentukan adalah keluarga besar dan si anak yang akan
dinikahkan tidak mengetahuinya. Alasan para kya melakukan tradisi
pernikahan tersebut ialah karena amanat atau pesan dari para sesepuh
terdahulu supaya anak cucunya kelak kalau mau menikah jangan jauh-jauh
melainkan dengan keluarga sendiri sgja hal tersebut demi menjaga garis
keturunan yang sudah mereka pertahankan sejak dulu dan juga supaya penerus
pondok Buntet pesantren dari kalangan anak cucu sendiri bukan dari kalangan
luar pondok Buntet pesantren para kyai Buntet pesantren beralasan hal
tersebut demi misi dakwah atau misi agama.

Pernikahan keluarga kyai Pesantren Buntet berusaha tetap memegang
konsep pernikahan endogami demi menjaga kelestarian kekerabatannya.
Seiring perkembangan zaman, apakah model pernikahan seperti itu mash
relevan? Selanjutnya dalam penelitian ini, penulis akan memfokuskan pada
sistem kekerabatan yang menjadi dasar dari perkawinan endogam pada

keluarga kya Pesantren Buntet.

. Rumusan M asalah

Latar belakang yang diuraikan sebelumnya menjadi dasar perumusan
problem akademik yang difokuskan pada Konsep kafa’ah pada keluarga kyai

Pesantren Buntet. Secararinci pokok masalah yang akan diteliti adalah:



1. Bagamana konsep kafd’ah keluarga kyai Pesantren Buntet dalam
memilihkan jodoh kepada putra-putrinya?
2. Bagaimana tinjauan Sosiologis Hukum Islam konsep kafa’ah keluarga

kyal Pesantren Buntet?

C. Tujuan dan Kegunaan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah menjawab pertanyaan dari
rumusan pokok masalah yang telah disebutkan, yaitu:

1. Mendeskripsikan pandangan kyai Pesantren Buntet Kabupaten Cirebon
terhadap makna dan konsep kafa’ah dan sekaligus untuk mengetahui
kriteria apa sgja yang ideal menurut pandangan kya Pesantren Buntet
dalam memilihkan jodoh untuk putra-putrinya.

2. Menjelaskan pandangan sosiologi hukum terhadap konsep kafa’ah yang
mereka pahami dan terapkan.

Sementara Kegunaan Penelitian kegunaan penelitian ini diantaranya
adalah:

1. Secara teoritis pendlitian ini memberikan kontribusi pada program studi
Hukum Islam konsentrasi Hukum Keluarga dalam mengembangkan konsep
kafa’ah dan menambah khazanah keillmuan serta dapat dijadikan bahan
acuan untuk penulisan lebih lanjut yang lebih kritis dan representatif.

2. Secara praktis, penelitian ini memberikan sumbangsih pengetahuan tentang

keluarga kya dan nyai Pondok Buntet Pesantren.



D. Telaah Pustaka

Sebagaimana yang telah diuraikan pada rumusan masalah diatas,
penelitian ini mengkaji tentang konsep kafa’ah keluarga kyai Pesantren Buntet
Kabupaten Cirebon. Sejauh penelusuran peneliti, kaian tentang konsep
kafd’ah yang dilakukan oleh keluarga pesantren tradisioa Iebih mengarah
kepada deskriptif tanpa menjelaskan dampak dari pernikahan tersebut. Seperti
beberapa kajian berikut ini:

Pertama: pertama, Dedi Muhadi (2015)'° dalam Tradisi Perjodohan
Dalam Komunitas Pesantren (Studi pada Keluarga Kyai Pondok Buntet
Pesantren). Hasil penelitian: Perjodohan yang dilakukan oleh kyai dan nyai
Pesantren Buntet terhadap putra-putrinya, orang tua sebagai wali dari calon
penganten menggunkan hak ijbar dimana orang tua dalam memilihkan jodoh
terhadap putra-putrinya dan kemudian mendiskusikan ternyata terhadap calon
penganten. Mayoritas putra-putrinya menerima perjodohan tersebut dengan
alasan patuh terhadap orang tua. Tinjauan Hukum Islam terhadap ha ini
diperbolehkan asalkan merupakan adat (‘urf) yang tidak bertentangan dengan
kaidah Islam. Sedangkan tinjauan hukum positif bahwa pernikahan tersebut
tidak melanggar Kompilasi Hukum Islam (KHI) Bab X pasal 61.

Kedua: Putri Paramadina (2010)" dalam Kafa’ah pada Tradis

Perkawinan Masyarakat Arab Al-Habsyi di Kelurahan Mulyoharjo

1% Dedi Muhadi, “Tradisi Perjodohan Komunitas Pesantren” Skripsi tidak diterbitkan
Fakultas Syari’ah dan hukum UIN Syarif hidayatullah Jakarta, (2015)

Y putri Paramadina, “Kafa'ah pada Tradisi Perkawinan Masyarakat Arab Al-Habsyi di
Kelurahan Mulyoharjo Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang”, Skrips tidak diterbitkan
IAIN Walisongo Semarang (2010).



Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang. Hasil penelitian: Kafa’ah telah
diterapkan cukup lama oleh masyarakat Arab Al-Habsyi, sudah diterima
menjadi prinsip sgak leluhur mereka. Bagi yang melanggar prinsip kafa’ah
akan mendapatkan sanksi moral dari keluarga sendiri.**> Tinjauan Hukum
Islam terhadap hal ini diperbolehkan asalkan merupakan adat (‘urf) yang tidak
bertentangan dengan kaidah Islam.

Ketiga: Irvan Maria Hussein (2015)* dalam Kafa’ah Syarifah dalam
Perspektif Hadis (Studi Kritik Terhadap Hadis yang Melandas Konsep
Kafa’ah dalam Pernikahan Syarifah). Hasil penelitian: Pendekatan kafa’ah
tidak wajib dilaksanakan, dikarenakan landasan dalam perintah menikah
berdasarkan kafa’ah menggunakan hadis yang lemah dan hanya menempatkan
kafa’ah sebagai bahan pertimbangan dengan tujuan mencapai keharmonisan
dalam berumah tangga.

Keempat: Suha Samada dkk. (2016)* dalam Kafa’ah dalam
Pernikahan Menurut Imam Maliki dan Imam Syafi’i. Hasil pendlitian: Imam
Maliki dan Syafii sama-sama berpedapat bahwa, kafa’ah merupakan model
pendekatan untuk mendapatkan calon sepadan, namun bukan syarat keabsahan
suatu permikahan. Kedua Imam berbeda pendapat dalam menentukan aspek-

aspek kafa’ah, berbeda dalam menetapkan akibat hukum kafa’ah, dan berbeda

2 putri Paramadina, “Kafa'ah pada Tradisi Perkawinan Masyarakat Arab Al-Habsyi di
Kelurahan Mulyoharjo Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang”, Skripsi tidak diterbitkan
IAIN Walisongo Semarang (2010).

3 |rvan Maria Hussein, “Kafa’ah Syarifah dalam Perspektif Hadis (Studi Kritik Terhadap
Hadis yang Melandasi Konsep Kafa’ah dalam Pernikahan Syarifah),” Tesis tidak diterbitkan UIN
Sunan Kalijaga Y ogyakarta (2015).

Y Samada S., Iskandar M.R., Derry T. (2016). Kafa’ah dalam Pernikahan Menurut Imam
Maliki dan Imam Syafi’i. Prosiding Peradilan Agama: Vol 2, No.1. ISSN: 2460-6391



dalam pengambilan dasar hukum kafa’ah dalam pernikahan. Menurut Imam
Malik dengan mengatakan persetujuan gadis dalam perkawinan hanyalah
sunnah atau sebagai penyempurna, tanpa persetujuannya perkawinan dapat
dilakukan oleh walinya. Sedangkan Imam Syafi’i dengan mengatakan, gadis
belum dewasa, batasan umur sebelum 15 tahun atau belum keluar darah haid,
seorang bapak boleh menikahkan tanpa seizinnya lebih dahulu, dengan syarat
menguntungkan dan tidak merugikan. Dengan gadis dewasa, ada hak
berimbang antara bapak (wali) dengan anak gadisnya. Bapak tetap lebih
berhak menentukan urusan perkawinan anak gadisnya, meskipun dianjurkan
musyawarah antara kedua belah pihak (anak gadis dewasa tersebut dengan
wali/bpk). Dengan demikian, keduanya kesamaan dengan mengatakan kafa’ah
adalah suatu kriteria untuk menolak aib yang mungkin terjadi dalam
perkawinan.

Kelima, Ahmad Zaini Hasan dalan Perlawanan Dari Tanah
Pengasingan Kiai Abbas Pesantren Buntet Dan Bela Negara. Buku ini
menjelaskan sgjarah pesantren Buntet, hubungan pesantren Buntet dengan
dengan kraton Cirebon dan menjelaskan tentang bagaimana perjuangan mbah
Mugayyim dalam mendirikan pesantren Buntet dan juga perjuangan kyai
Abbas dalam membantu dalam merebut kemerdekaan indonesia. Dalam buku
ini mungkin ditemukan cerita aneh yang tidak dapat dicerna dengan akal atau
nalar manusia biasa, namun penulisan buku ini sudah memenuhi syarat

keilmiahan sebuah buku.



E. Kerangka Teoritik

Secara sosiologis kehidupan manusia berlangsung pada suatu wadah
yang disebut sebagai masyarakat. Dalam konteks pemikiran sistem,
masyarakat akan dipandang sebagai suatu sistem sosial. Keberadaan
masyarakat tersebut terdapat unsur-unsur yang saling berhubungan satu sama
lain, saling tergantung, dan berada dalam suatu kesatuan.

Keluarga menurut ilmu sosiologi merupakan suatu lembaga yang khas.
Di dalamnya bukan hanya terdapat keluargainti, namun juga masyarakat yang
lebih luas. Peran masyarakat dalam suatu keluarga dapat ditemukan mulai dari
awa pembentukan sebuah keluarga. Masyarakat ikut menilai  dan
mengevaluasi calon pasangan hidup seseorang. Pemilihan pasangan akan
menentukan keharmonisan keluarga tersebut. jika salah mendapat pasangan
maka masyarakat tidak segan-segan memberikan komentar buruk
terhadapnya.

Dalam lembaga kemasyarakatan dikenal dengan adanya stratifikas
sosial yang mana dapat dicermati dalam kehidupan masyarakat yang berkaitan
dengan pola-pola stratifikasi sosial, seperti hubungan antara majikan dengan
buruh, penguasa dengan rakyat, kaya dan miskin, santri dan kyai. Beberapa
hal yang ikut memberikan andil bagi terbentuknya pola-pola kehidupan sosial
adalah karena adanya sistem kekastaan yang akhirnya memunculkan

stratifikasi sosial tersebut.™®

> Elly M. Setiadi dan usman kotip, Pengantar Sosiologi Pamahaman Fakta dan Gejala
Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi dan Pemecahannya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup,
2011), him. 422.
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Kekerabatan adalah hubungan sosial yang diikuti oleh pertalian darah
dan hubungan perkawinan sehingga menghasilkan nilai-nilai, norma-norma,
kedudukan serta peranan sosial yang diakui dan ditaati bersama oleh seluruh
anggota keketabatan yang ada. Integras antar anggota kekerabatan akan
terjadi jika masing-masing anggota kekerabatan yang ada mematuhi norma-
norma dan nilai-nilai yang berlaku di dalam sistem kekerabatan tersebut. jika
terdapat beberapa anggota kekerabatan yang tidak mematuhi nilai-nilai dan
norma-norma yang berlaku di dalamnya, maka sistem kekerabatan tersebut
dinyatakan tidak terintegrasi lagi.*

Pemilihan merupakan suatu proses tawar menawar dengan prinsip
pasar, hal ini berlaku dalam kontek memilih pasangan hidup.!’ Prinsip pasar
membingkai pemilihan pasangan berjalan secara transaksional, bervariasi
tergantung keadaannya. Seseorang yang berasal dari keluarga kaya akan
bergaul dengan sesama keluarga kaya. Sehingga ini akan memberikan nilai
tawar tinggi terhadap seseorang tersebut. Dan pada akhirnya keluarga kaya
yang lain akan menganggap orang tersebut tepat untuk menjadi anggota
keluarganya. Hal ini menunjukkan bahwa perkawinan dengan proses tawar
menawar berujung pada perkawinan homogami yaitu perkawinan antara kelas

sosisal yang sama.*®

' Ibid, him. 390.
Y Wiliam J. Goode, Sosiologi Keluarga, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), him. 65.

8 Bernard H.R., Research Methods in Anthropology. (AltaMira Press. Lanham, US,
2006).
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Pola perkawinan lain adalah endogami, yakni perkawinan antara etnis,
klan suku atau kekerabatan dalam lingkungan yang sama. Dilangsungkan
dengan maksud mempertahankan harta kekayaan tetap beredar di kalangan
sendiri, memperkuat pertahanan klan dari serangan musuh, mempertahankan
garis darah atau nasab seperti perkawinan dalam kelompok agama yang sama,
atau suku yang sama’®. Pengertian ini menunjukan lebih mengarah pada
konsep kafa’ah.

Pola perkawinan lain yang juga mengarah pada konsep kafa’ah adalah
hipergami, yakni perkawinan antara seorang laki-laki kelas menengah atau
tinggi dengan perempuan dengan kelas di bawahnya. Hal ini sesuai dengan
prinsip kafa’ah bahwa, hak untuk memilih pasangan yang sekufu adalah pihak
calon isteri beserta walinya. Ini menunjukan bahwa kafa’ah menunjuk calon
seorang calon isteri mendapat suami yang sekufu atau lebih tinggi
kedudukannya.®°

Pola perkawinan yang dijelaskan oleh sosiologi di atas menunjukan
kemampuannya menjelaskan kafa’ah. Kesepadanan antara pasangan suami
merupakan hal penting yang sudah mendapat perhatian secara sosiologis.
Interaksi sosiad merupakan hubungan antara individu satu dengan individu
yang lainnya dimana antara individu dapat saling mengetahui sehingga terjadi

hubungan timbal balik. Soekanto menambahi interaksi sosial bukan hanya

9 Wiliam J. Goode, Sosiologi Keluarga, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), him. 67.
% Ibid, him. 76.
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interaksi antara individu tetapi juga individu dengan kelompok manusia dan
antar kelompok manusia®*

Al-qur’an dan hadis adalah sumber utama dalam hukum islam, namun
selain a-qur’an dan hadis masih ada sumber hukum islam lainya yaitu ijma’
dan giyas. Sementara itu, figih adalah pengetahuan tentang hukum-hukum
islam hasil ijtihad para ulama dengan merujuk pada keempat sumber diatas.??
Pada dasarnya hukum islam disyaria’atkan dengan tujuan untuk mewujudkan
kemaslahatan umat manusia dengan menjamin pokok (daruriyyah), kebutuhan
sekunder (hajiyyah), dan kebutuhan yang bersifat pelengkap (tahsiniyyat),
maka jika daruriyyah, hajiyyah dan tahsiniyyah terpenuhi, niscaya
kemaslahatan manusia juga dapat terpenunhi.

Islam mengatur konsep kafa’ah tentunya bertujuan untuk mencapai
kemaslahatan dalam mengarungi kehidupan. Tujuan pernikahan iaah
mewujudkan keluarga bahagia penuh dengan kasih sayang, oleh karena itu
perlu adanya kafaah untuk mendukung tercapainya cita-cita pernikahan
tersebut, karena dalam menjalani pernikahan itu bukan dalam waktu yang
singkat melainkan untuk jangka waktu yang lama dan diharapkan pernikahan
tersebut terjadi sekali dalam seumur hidup.

Istilah kafaah dalam konteks fikih mempunya arti sama, seimbang,
sebanding kecocokan atau keserasian. Kafaah dalam pernikahan adalah
sebanding, seimbang atau keserasian atara suami dan isteri baik dari segi

keagamaan, akhlak, harta, kedudukan, status sosia ataupun dala hal

21 Tri Dayakisni dan Hudainah, Psikologi Sosial (Malang: UMM Press, 2012), him. 151.
22 Abd. Wahhab Khallaf. IImu ushul al-figh (ttp., Dar al-Qalam, 1978), him. 20.
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kerupawanan demi menghindari atau meminimalisir segala ha yang terjadi
daam pernikahan. Faktor kesamaan tersebut demi  menciptakan
keberlangsungan dan keutuhan ikatan pernikahan dan terciptanya kebahagiaan
antara sepsang suami-isteri merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh sistem
hukum islam dari konsep kafaah.

Para Ulama madzhab yang mu’tabarah memasukan unsur-unsur yang
berbeda yang patut dipikirkan dalam mempertimbangkan soa kafa’ah ini.
Mayoritas ulama menyebut unsur agama, nasab, status kemedekaan dan mata
pencaharian sebagai hal yang harus diperhitungkan. Kafa’ah menurut ulama
mazhab hanafiyyah adalah keturunan (al-Nasab), Beagama Islam (al-Islam),
Kemerdekaan (al-Huriyyah), kesalihan (al-Diyyanah), dan pekerjaan (al-
hirfah).?® Kafa’ah menurut mazhab malikiyyah hanya mempertimbangkan
unsur tagwa, kesalehan dan terbebas dari cacat, bahkan kalau mempunyai
cacatpun masih diperbolehkan asal ada unsur kerealaan.®* Kafa’ah mazhab
syafiyyah adalah agama (ad-Din), Keturunan (nasb), kemerdekaan (al-
Hurriyyah), pekerjaan (al-Hirfah), bebas dari penyakit/ cacat (as-Salamah
Min al-Uyub) dan yang terakhir kekayaan (al-yasar).”® Kafa’ah menurut
mazhab hanabillah adalah ketakwaan (al-Tagwa) dan keturunan (al-Nasb).?®

Dalam pemaparan diatas Fugaha besepakat bahwa, faktor agama merupakan

% \Wahbah Zuhayli, Figh al-1slam (Beirut: Dar Fikr a lmiyyah),
# Abu Zahra, al-Ahwal al-syakhsiyyah,... him. 162
% Al-Jazairi, a-Figh ‘Ala al-Maz|ahib al-Arba’ah, 1V: 57.

% | bid. HIm. 163.
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faktor utama dalam menentukan kriteria kafa’ah, sedangkan Fugaha berbeda
pendapat selain padafaktor agama.

William J. Goode berpendapat pemilihan jodoh dapat dikatakan
sebagal proses tawar menawar sama dengan pripsip pasar dalam ekonomi.
Adanya konsep tawar menawar dalam mencari pasangan tentunya harus
didasari pada gjaran Islam. Orang yang kurang mampu dalam hal ekonomi
apabila ia agamanya bagus dan berakhlak baik tentunya dalam islam sekufu
dengan seorang pejabat atau konglomerat yang rajin beribadah dan akhlaknya
bagus pula. Konsep kafa’ah dalam Islam adalah bukti gjaran Islam yang

rahmatan lil alamiin

. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan tesis ini adalah
sebagal berikut:
1. JenisPendlitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) guna
mendapatkan data yang diinginkan.?” Dalam oprasionalnya yang bersifat
kualitatif, yaitu penelitian yang dilakukan di lapangan mengadakan
penelitian secara langsung di Buntet Pesantren Cirebon. Mengingat kajian
ini bersifat ilmiah dan dituangkan dalam bentuk tesis, penulis berusaha
mendapatkan data yang akurat dan bukti-bukti yang benar. Untu itu

penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan secara

%" Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 1999), him. 21.
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sosiologis (empiris) yaitu secara langsung khidupan keluarga kyai pondok
Buntet Pesantren, tentang kriteria dalam memilih jodoh untuk putra-

putrinya.

. Sifat Pendlitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, artinya penelitian
dilakukan dengan menyajikan fakta lalu menganalisisnya secara sistematis
sehingga lebih mudah untuk dipahami dan disimpulkan.® Penelitian ini

pada dasarnya adalah penelitian kualitatif.

. Pendekatan Pendlitian

Sebagal sebuah penelitian terhadap fenomena yang terjadi dalam
masyarakat, maka penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis dan
psikologis. Pendekatan yang dimaksud disini ialah sebuah disiplin ilmu,
artinya pendekatan disini menggunakan teori-teori dari disiplin ilmu yang
dijadikan sebagai pendekatan.”® Pendekatan sosilogis guna mengupas
tuntas pemberlakuan Kafa’ah di tengah masyarakat khususnya daerah
pesantren. Sementara pendekatan psikologis untuk memenuhi kebutuhan

individu manusia dalam memilih pasangan hidupnya.

. Teknik Pengumpulan Data

Ada beberapa teknik dalam pengumpulan data untuk melengkapi
penulisan tesisini, antaralain:

a. Observas atau Pengamatan

54.

% Moh. Nasir, Metodologi Penelitian, cet. ke-7, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), him.

# K hoiruddin Nasution, Pendekatan Sudi Islam, cet. ke-1, (Y ogyakarta: ACAdeMIA &

TAZZAFA, 2009), him. 190.
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Pengamatan atau observas adalah cara pengumpulan data
dengan melakukan pengamatan dengan sistematik terhadap geaa
yang tampak pada objek penelitian, baik observas langsung maupun
tidak langsung.*® Metode ini digunakan hampir setiap pengumpulan
data termasuk juga ketika melakukan penelitian sementara. Observasi
dilakukan karena dalam penelitian ini tidak terlepas dari hasil
pengamatan yang dilihat dan didengar kemudian dianalisa untuk
diadakan pencatatan agar mendapat hasil yang seobjektif mungkin.

b. Interview

Interview, yaitu teknik mengumpulkan data dengan cara
mengajukan pertanyaan kepada orang-orang yang diwawancarai.*
Adapun dalam penédlitian ini penulis mewawancarai 4 orang yaitu:
K.H. A. Rifgi Chowas, K.H. Ade M. Nasihul Umam, K.H. Salman al-
Farisi, dan Ust. Balya Arif Billah.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara pengumpulan data-data tertulis,
berupa dokumen-dokumen yang dianggap relevan untuk mendukung
pembahasan penelitian.®> Dokumen ini antara lain dalam bentuk
buku-buku yang berkenaan dengan perkawinan keluarga kyai dan

nya Pondok Buntet Pesantren dan beberapa dokumen penting,

% Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 1996),
157.

3 Saifuddin Anwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 1998), him.
224,

¥ Hadawi Nawawi, Metode Pendlitian Bidang Sosial, (Yogyakartaw Gajah Mada
Univerity Press, 2012).
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misalnya arsip data pengasuh pondok dan dokumen yang berkenaan
dengan geografis, demografis dan topografisnya sehingga penelitian
ini memperoleh gambaran yang utuh tentang keberadaan lokasi di
lapangan. Selain itu dokumentasi akan diperkuat dengan lampiran-

lampiran.

5. Sumber Data
Sumber data yang dimaksud di sini ialah sumber dari mana data
tersebut digali. Dalam pendlitian ini terdapat dua sumber data yang
digunakan, yaitu:

a. Sumber data primer, yaitu sumber data langsung berasal dari keluarga
Kya Pesantren Buntet Kabupaten Cirebon.

b. Sumber data sekunder, yaitu sumber data yang berasal dari buku,
jurnal, karya ilmiah, dan sumber lain yang ada kaitannya dengan
penelitianini.

6. AnalisisData
Penelitian ini dianalisis dengan metode induktif. Metode tersebut
dalam analisisnya diawali dengan menygjikan data dan fakta yang
diperoleh di lapangan dikaitkan dengan teori-teori kemudian dirumuskan

dalam sebuah hasil penelitian atau kesimpulan.
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G. Sistematika Pembahasan

Bagian ini adalah bentuk kerangka isi dan alur logis penulisan karya
tulis yang disertai dengan pemaparan penulis mengenai susunan tata urutan
bagian-bagian tesis. Berikut adalah penjelasan singkat mengenai isi karyatulis
ini, yang dibentuk menjadi lima bab.

Bab Pertama, beris pendahuluan yang meliputi: (1) Latar belakang
masalah, (2) Rumusan masalah digunakan untuk mempertegas pokok-pokok
masalah, (3) Tujuan dan Kegunaan menjelaskan letak pentingnya penelitian
ini, (5) Kerangka Teoritik sebagal acuan-acuan teori yang selanjutnya
digunakan untuk menjawab rumusan masaah (6) Metode pendlitian
dimaksudkan untuk mengetahui cara, pendekatan, dan langkah-langkah
penelitian yang dilakukan, dan (7) Sistematika Pembahasan untuk
memberikan gambaran umum mengenai substansi penelitian secara sistematis,
logis, dan korelatif.

Bab Kedua, yaitu berisi tinjauan umum tentang pernikahan yang beris
tentang pengertian nikah dan dasar hukum nikah baik dari hukum positif
maupun normatif, pengertian kafa’ah, baik menurut sosiologi maupun maupun
psikologi.

Bab Ketiga, beris gambaran umum pernikahan dalam keluarga kyal
Pesantren Buntet dan konsep kafa’ah dalam memilihkan jodoh untuk putera
dan putrinya.

Bab Keempat, temuan data sekaligus analisis yang berkaitan dengan

konsep kafa’ah keluarga kyai Pesantren Buntet dalam memilihkan jodoh
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kepada putra-putrinya kemudian dianalisa menggunakan teori-teori sosilogis
hukum

Bab Kelima, penutup yang meliputi kesimpulan dari hasil penelitian
yang telah dipaparkan sebelumnya yang sekaligus jawaban dari permasalahan
penelitian yang telah dirumuskan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan
penelitian pada rumusan masalah. Bab ini juga memuat saran dari penelitian
sebagal kontribusi pengembangan akademik dan merekomendasikan kepada
peneliti keluarga terutama di kalangan pesantren yaitu banyak aspek yang

masi h bisa dijadikan obyek penelitian lanjutan setelah pendlitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berawal dari data-data yang telah diperoleh di lapangan dari

pembahasan dan pengkajian yang telah dilakukan oleh penulis, maka

diperoleh kesimpulan bahwa:

1.

Pondok Pesantren Buntet masih kuat dalam mempertahankan tradisi-
tradisi klasik dalam dunia kepesantrenan, Terutama dalam urusan
perkawinan. Keluarga Kyai Pesantren Buntet dalam urusan memilih jodoh
untuk putra-putrinya cenderung masih tertutup dan lebih selektif,
maksudnya para Kyai Pesantren Buntet dalam memilih jodoh bukan atas
dasar pertimbangan anak-anaknya saja, tetapi atas pertimbangan orang
tuanya karena semata-mata demi kebaikan dan kemaslahatan kehidupan
putra-putrinya kelak. Unsur agama tetap menjadi prioritas utama dalam
kafa’ah. Di samping itu, pertimbangan dalam hal keturunan (nasab) juga
sangat penting, karena bertujuan untuk menjaga kualitas keturunan
mereka. Meskipun demikian, Kyai Buntet juga tidak menutup
kemungkinan adanya unsur-unsur lain di dalam kafa’ah. Kyai Buntet
memiliki standar ideal tersendiri yang memang menurut mereka dianggap
kufu’ dalam urusan memilih jodoh. Tradisi menjodohkan putra-putri kyai

Buntet pesantren adalah amanah atau pesan dari para sesepuh kyai Buntet
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Pesantren demi menjaga kualitas keturunan dan demi menjaga penerus
pondok buntet pesantren.

. Sikap kyai Buntet pesantren dalam memilihkan calon pasangan hidup
kepada putera-puterinya cenderung tertutup dan lebih selektif. Hal tersebut
menurut penulis cenderung hal yang sangat wajar karena sifat dasar
manusia cenderung untuk mengevaluasi diri untuk kemaslahatan
kedepannya. Proses selektif dalam memilih pasangan kepada para putra-
puteri kyai pesantren buntet akan mengarah kepada perkawinan homogen
atau endogami. Sehingga untuk menjadi calon menantu kyai pondok
Buntet pesantren harus mempunyai nilai tawar yang tinggi harus sesuai
dengan standar yang telah ditentukan oleh kyai Buntet pesantren, hal
tersebut dikarenakan demi keberlangsungan regenerasi pondok buntet
pesantren.

Konsep kafa’ah yang dibangun oleh keluarga kyai Pondok Buntet
Pesantren menurut hukum islam sejalan dengan teori ‘urf atau sering
disebut dengan istilah kaidah al-adatu muhakkamah, yakni adat istiadat
atau kebiasaan yang sudah berkembang secara turun temurun dari para
pendahulu atau sesepuh mereka. Akan tetapi dalam penerapannya, hal
tersebut tidak dapat dibenarkan, karena didalam pernikahan status kafa 'ah
bukan sebagai syarat sah, melainkan syarat lazim saja mengenai suatu hal
yang perlu dipertimbangkan. Artinya, baik kafa’ah atau tidak maka

pernikahan tetap saja bisa dilaksanakan dan sah hukumnya, dengan syarat
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wali dan anak perempuan tersebut bisa menerima serta ridho dengan

pernikahan tersebut.

B. Saran

Pondok pesantren merupakan sistem pendidikan islam paling ideal
untuk memupuk jiwa islamisme pada umat islam. Pengaruh pondok pesantren
dalam hal ini tentu saja sangatlah besar dan jauh berbeda dibandingkan dengan
sistem pendidikan yang lainnya. Kerusakan moral umat islam sudah menjadi
makanan pokok setiap hari. Agidah Islam semakin melenceng jauh dari
koridor yang digariskan oleh sang Khalig. Di sinilah peran dan tanggungjawab
Pondok Pesantren Buntet sebagai teladan yang baik bagi santri dan
masyarakat terutama masyarakat sekitar pesantren untuk dapat memberikan
pelajaran, pendidikan, pengarahan dan menanamkan nilai-nilai ajaran Islam
agar santri dan masyarakat sekitar bisa menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari dan tidak terjerumus dalam lembah hitam.

Segala usaha harus dilakukan oleh Pondok Buntet Pesantren demi
mewujudkan masa depan pondok pesantren yang tetap memberikan kontribusi
besar bagi santri dan masyarakat sekitar. Menciptakan keturunan yang
berkualitas adalah syarat utama yang harus dipenuhi. Konsep kafa’ah yang
dibangun dan dibina oleh Kyai Pondok Buntet Pesantren harus dipertahankan
demi memastikan keturunannya agar mampu melanjutkan perjuangan mereka.
Selain itu, seiring perkembangan zaman yang semakin maju, maka kapasitas

dan kemampuan calon penerus pondok pesantren harus tetap berkembang
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dengan membuka kesempatan pada siapapun untuk menjadi keluarga baru di
pesantren tersebut, selama orang itu layak dan mampu memberikan kontribusi
lebih. Meskipun bukan di bidang agama, sehingga orang baru tersebut bisa
mewarnai pondok pesantren selama tidak bertentangan dengan hukum syara’.
Selain itu, masih diperlukan kajian ulang terhadap kafa’ah oleh para peneliti di
masa yang akan datang, agar kafa’ah dapat diterapkan di masyarakat dengan
lebih baik dan benar-benar menjadi salah satu pegangan dalam menciptakan

keluarga yang sakinah, mawaaddah wa rahmah.
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4. Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan
menunjukkan surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja
sebelum berakhirnya surat rekomendasi ini.

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.
Demikian untuk menjadikan maklum.

] e—
AGUNG/BUJE‘RWONO SH

\%NIP_1861026 199203 1 004

Tembusan disampaikan Kepada Yth :

1. Gubernur DIY (sebagai laporan)

2. Wakil Dekan Fakultas Syari’ah Dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta;

3. Yang bersangkutan.




PEMERINTAH PROVINSI JAWA BARAT
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jalan Supratman No. 44 Telp. (022) 7206174 - 7205759
Faksimil : (022) 7106286 website : www.bakesbangpol.jabarprov.go.id
e-mail : bakesbangpolinmasda@jabarprov,go.id

BANDUNG Kode Pos 40121
K
SURAT KETERANGAN

070/425/11/Rekomlit/KESBAK/2017

1. Yang bertanda tangan di bawah ini :
Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Jawa Barat

Berdasarkan Surat dari Kepala Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik D I Yogyakarta
Nomor : 074/1067/Kesbangpol/2017

Tanggal : 03 Februari 2017

Menerangkan bahwa ;

la.[Nama _: | MOHAMAD BADRUN ZAMAN ‘
b. | Tlp/Email : | 08999918243/blangkonjawab@gmail.com S nslrEan e
C. | Tempat/Tgl. Lahir | : | Brebes, 28 April 1992 G D e
d. | Agama . | Islam
e. | Pekerjaan . | Mahasiswa =
f. | Alamat : | Pakijangan RT.001 RW.007 Kecamatan Bulakamba Kabupaten
_ o w2 Likee o Pl S
| 9. | Peserta FRSENRTE S Hleaneadh, S N B RS OIS T S L e
h. | Maksud : | Penelitian : el
i. | Keperluan : | Penyusunan Tesis Dengan Judul : Konsep Kafa'ah Keluarga Kyai
Pesantren Buntet Kabupaten Cirebon
j | Lokasi ' : | Kabupaten Cirebon
k. | Lembaga/Instansi | : | Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Cirebon FE
| | yang dituju

2. Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan/ fasilitas yang diperlukan.

3. Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya, surat
keterangan ini berlaku sampai dengan 30 Mei 2017.

Bandung, 13 Februari 2017

An. KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
\gaq LJAWA BARAT .

dang ahdnanEkonomi, Seni, Budaya,

Masyarakatan




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM

Alamat : J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274)3 12840,
Fax.(0274)545614
hitp:-//syariah.uin-suka.ac.id Yogyakarta 5 5281

Surat Bukti Wawancara

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Bffiﬂ& AR Lf;"‘f‘-f‘-

S,
Tempat, Tanggal Lahir . Creban, A FPS s Ggz
Alamat el PeSciifren Q;f‘ebe N

Menyatakan yang sebenarnya bahwa:

Nama - Mohamad Badrun Zaman
NIM : 1520311078

Semester : IV (Empat)

Jurusan - Hukum Keluarga
Fakultas : Syari’ah Dan Hukum

Telah melakukan wawancara tesis yang berjudul “Konsep Kafa’ah Keluarga Kyai Pesantren

Buntet Kabupaten Cirebon” di pondok Buntet Pesantren Kecamatan Astanajapura Kabupaten

Cirebon.

CHTEBON, v vvreeeecrrvrreeirs s 2017

Yang menyatakan

. Wv/ é

Bofjge arp Bt

Tanda Tangan Dan Nama Lengkap



@AB&A REPUBLIK INDONESIA
f NEGERT SUNAN KALIJAGA

Qi a1l TASSYART AH DAN HUKUM
Alamat ; Il Marsda Adisucipto Telp. (0274)512849,
Fax.(0274)545614
hitp:/syarighuin-suka.gc.id Yogyakarta 55281

Surat Bukti Wawancara

Yang bertanda tangan dibawah ini:

. s A féx%@/‘c:/ww&b

Tempat, Tanggal Lahir : N Qol - 70

Alamat ; Adﬂﬂq% /@j’? /f)f" a. ,

Nama

Menyatakan yang sebenarnya bahwa:

Nama - Mohamad Badrun Zaman
NIM - 1520311078

Semester - IV (Empat)

Jurusan - Hukum Keluarga
Fakultas - Syari’ah Dan Hukum

Telah melakukan wawancara tesis yang berjudul “Konsep Kafa’ ah Keluarga Kyai Pesantren

Buntet Kabupaten Cirebon” di pondok Buntet Pesantren Kecamatan Astanajapura Kabupaten

Cirebon.

Cirebon,............. _ O S 2017

Yang menyatakan

| Bt

Tanda Tangan Dan Nama Lengkap




5@%}“&% KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
@" e UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
0; o FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
I Alamat : JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274)512840,
Fax.(0274)545614

http.//syariah.uin-suka.ac.id Yogyakarta 55281

Surat Bukti Wawancara

Yang bertanda tangan dibawah ini:

e, M- Macchal mam le
Qreba. (9 Stirter [T770-
fee UL AL ndalu Cer’ <
/s"m_,zf [esange~ Coreln~

Nama
Tempat, Tanggal Lahir

Alamat

Menyatakan yang sebenarnya bahwa:

Nama : Mohamad Badrun Zaman
NIM - 1520311078

Semester : IV (Empat)

Jurusan : Hukum Keluarga
Fakulias - Syari’ah Dan Hukum

Telah melakukan wawancara tesis yang berjudul “Konsep Kafa’ah Keluarga Kyai Pesantren

Buntet Kabupaten Cirebon™ di pondok Buntet Pesantren Kecamatan Astanajapura Kabupaten

Cirebon.
210 R B 2017
Yang menyatakan

[

-

Tanda Tangan Dan Nama Lengkap




BEERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
T AS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
1. TAS SYARPAH DAN HUKUM

’i_? . }._. -
Dio Adgmat - J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274)512840,
Fax.(0274)545614

http.//syariah.uin-suka.ac.id Yogyakarta 55281

Surat Bukti Wawancara

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama . o+l Sermaa atk farcs,
Ternpat, Tanggal Lahir Cirebon b3 Bebiraes v /19922
Alamat _ L Al-HtEmch kb faad sen

Menyatakan vang sebenarmnya bahwa:

Nama : Mohémad Badrun Zaman
NIM 1520311078

Semester i rl\«-’ (Empat)

Jurusan Hukum Keluarga
Fakultas - Svan’ah Dan Hukum

Telah melakukan wawancara tesis yang begjudul “Konsep Kafa’ah Keluarga Kyai Pesantren

Buntet Kabupaten Cireborn” di pondok Buntet Pesantren Kecamatan Astanajapura Kabupaten

Cirebon.

Cirebom,@,@ _____ r*vLCbH

Tanda/Tangan Dan/Nama Lengkap



CURRICULUM VITAE

Nama : M. BadrunZaman
Tempat Tanggal Lahir : Brebes, 28 April 1992
JenisKelamin : Laki-Laki
Agama : Islam
Alamat Asal : Ds. Pakijangan RT/RW : 01/07 Kec. BulakambaK ab. Brebes
Alamat di Y ogyakarta . J. IromgjanGg. SrikayaKel. Klitren Gondokusuman 3
Y ogyakarta
Email :Blangkonjawab@gmail.com
Mobile : +628999918243
Nama Orangtua

1. Ayah : AkhmadFauzy
2. lbu . Istikharoh

Riwayat Pendidikan:

1. SDN 04 Pakijangan Tahun Lulus 2005
2. MTsNU Putra 02 Buntet Pesantren Tahun Lulus 2008
3. MAN Buntet Pesantren Cirebon Tahun Lulus 2011
4. S1 UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta. Tahun Lulus 2015
5. S2 UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta. Tahun Lulus 2018
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